
 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Moraceae 

 

Tumbuhan yang masuk pada Famili Moraceae merupakan tumbuhan yang 

berbatang kayu yang jarang sekali berupa terna dan menghasilkan getah.  Daun 

tunggal dan tersebar, seringkali dengan daun penumpu besar yang memeluk 

batang atau merupakan suatu selaput bumbung.  Bunga telanjang atau dengan 

tenda bunga, berkelamin tunggal.  Buah berupa buah keras, seringkali terkumpul 

merupakan buah majemuk atau buah semu (Tjitrosoepomo, 1994).  Famili ini 

dikenal sebagai sumber utama senyawa fenolat turunan flavonoida, aril-

benzofuran, stilbenoid dan santon turunan flavonoid, terdiri dari 40 genus dan 

tidak kurang dari 3000 spesies, dari sejumlah senyawa yang dihasilkan 

mempunyai aktivitas biologi, sebagai promotor antitumor, antibakteri, antifungal, 

antiimflamatori, antikanker dan lain-lain (Ersam, 2004). 

 

B. Artocarpus 

Tumbuhan Artocarpus merupakan tumbuhan penghasil buah.  Tumbuhan ini 

mempunyai buah dengan ukuran kecil sampai ukuran besar.  Buah segar dari 

tumbuhan ini dapat langsung dikonsumsi bila sudah masak atau dapat juga 
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dikonsumsi sebagai sayur, terutama buah dari A. heterophyllus (Ashari, 1995). 

Genus Artocarpus tidak hanya dimanfaatkan buahnya sebagai bahan pangan, 

tetapi daunnya juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional, misalnya untuk obat 

demam, disentri, atau malaria (Nurachman, 2002).  Kandungan senyawa metabolit 

sekunder digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit yang disebabkan oleh 

berbagai mikroorganisme seperti bakteri dan virus (Herbert,1996).  Beberapa 

spesies yang termasuk dalam Genus Artocarpus antara lain cempedak  

(A. champeden), keluwih (A. altilis), benda (A. elastica), dan kenangkan (A. rigida 

Bl.).  Tukiran (1997) telah berhasil mengisolasi tiga senyawa flavon dari kulit 

batang A. teysmanii yaitu artonin E (1), sikloartobilosanton (2), dan afzelekin-3-o-

 -L-ramnosida (4).  Ersam (2001) juga telah berhasil mengisolasi senyawa 

flavon dari kulit batang dan kulit akar A. bracteata yaitu artoindonesianin J (5), 

kanzonol C (6), karpakromen (7), dan 6-prenilapigenin (8).  Sejumlah senyawa di 

antaranya memiliki efek biologis yang menarik, seperti anti-inflamasi, sitotoksik 

dan sebagai inhibitor transport asam amino yang tergantung kepada K
+
 pada usus 

Bombyx mori (Parenti et al., 1998 dalam Ersam, 2003).  

 

 

Keistimewaan dari flavonoid yang dihasilkan oleh Artocarpus ialah adanya 

substituen isoprenil pada C-3 dan pola 2',4'dioksigenasi atau 2',4',5'-trioksigenasi 

pada cincin B dari kerangka dasar flavon.  Senyawa-senyawa jenis ini belum 

pernah ditemukan pada tumbuhan lain.  Selain mempunyai struktur molekul yang 

unik, beberapa senyawa flavon yang berasal dari Artocarpus juga memperlihatkan 

bioaktivitas antitumor yang tinggi pada sel leukemia L 1210 (Nomura, 1997 

dalam Suhartati, 2001). 
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C. Kenangkan (Artocarpus rigida) 

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan hutan, mempunyai batang yang kokoh, 

tingginya dapat mencapai 20 m, berkayu keras, kulit kayunya berserat kasar dan 

menghasilkan getah yang banyak, daunnya tidak lebar, menjari dan berbulu kasar.  

Buahnya yang masih muda berwarna kuning pucat, apabila buah tersebut sudah 

masak menjadi berwarna lembayung.  Buah ini dapat dimakan tetapi memiliki 

rasa yang masam dan kurang enak.  

Dalam taksonomi, tumbuhan ini diklasifikasikan sebagai berikut : 

Superregnum  : Eukaryota 

Regnum  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas    : Magnoliopsida 

Ordo   : Rosales 

Famili   : Moraceae 

Sub famili  : Artocarpeae 

Genus   : Artocarpus 

Spesies  : Artocarpus rigidus atau Artocarpus rigida 

(Sumber: Rukmana, 1997) 

Nama lain dari buah ini adalah peusar ataupun tempunik (Rukmana, 1997).  Saat 

ini sudah sulit untuk menemukan tumbuhan ini, karena itu tumbuhan ini dapat 

dikategorikan sebagai tumbuhan langka.  Buah ini dikenal di masyarakat dengan 

nama yang berbeda-beda.  Pohon dan buah ini dikenal juga dengan nama 

mandalika.  
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Analisis senyawa kimia dari akar Artocarpus rigidus telah berhasil didapatkan 

senyawa dengan struktur senyawa fenolik.  Termasuk dua senyawa baru dengan 

kerangka flavonoid yang dimodifikasi yaitu 7-demetilartonol E dan kromon 

artorigidusin (Gambar 1), bersamaan dengan beberapa senyawa fenolik yang telah 

diketahui meliputi santon artonol B (9), flavonoid sikloartobilosanton (2), dan 

santon artoindonesianin C (10).  Senyawa 10 mempunyai aktivitas sebagai 

antiplasmodial terhadap Plasmodium falciparum.  Semua senyawa ini 

menunjukkan aktivitas antimikobakterial terhadap Mycobacterium tuberculosis 

 

7-demetilartonol E    kromon artorigidusin 

Gambar 1. Dua senyawa baru dari kulit akar A. rigida Bl 

       (Namdaung, 2006). 

 

Dari Artocarpus rigida yang ada di Indonesia, dua senyawa baru dari flavon 

terisoprenilasi yaitu artonin G (11) dan H (12) diisolasi bersamaan dengan tiga 

senyawa flavon terisoprenilasi yang telah diketahui, yaitu artonin E (1), 

sikloartobilosanton (2), dan artobilosanton (3) (Nomura, 1990). 
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D. Senyawa Fenolik 

 

Istilah senyawa fenolik meliputi aneka ragam senyawa yang berasal dari 

tumbuhan, yang mempunyai ciri sama yaitu cincin aromatik yang mengandung 

satu atau dua gugus hidroksil.  Senyawa fenolik cenderung mudah larut dalam air 

karena umumnya mereka sering kali berikatan dengan gula sebagai glikosida. 

Semua senyawa fenolik berupa senyawa aromatik, sehingga semua menunjukkan 

serapan kuat di daerah spektrum UV.  Karena itu, cara spektrometri penting, 

terutama untuk identifikasi senyawa fenolik (Harborne, 1996) 

Tumbuhan kenangkan banyak mengandung senyawa bahan alam golongan fenolat 

seperti turunan stilbenoid, katekin, flavonoid, dan sabagainya (Su et al., 2002). 

Senyawa ini biasanya dimanfaatkan sebagai senyawa antijamur, antimikroba, dan 

bisa menjadi sumber antioksidan yang terdapat dalam tanaman (Pianaro et al., 

2007; Savickas et al., 2005; Aberoumand dan Deokule, 2008), serta banyak sifat 

dan manfaat lainnya. 

 

 

E. Senyawa Flavonoid 

 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenol terbesar yang terdapat pada 

tumbuhan.  Senyawa fenol ini terdiri dari beragam senyawa dengan ciri yang 

sama, yaitu cincin aromatik yang mempunyai satu atau lebih substituen hidroksil 

(Harborne,1996).  Banyaknya senyawa flavonoid di alam bukan disebabkan oleh 

banyaknya variasi struktur, akan tetapi disebabkan oleh tingkat hidroksilasi, 

alkoksilasi, atau glikosilasi dari struktur flavonoid tersebut (Achmad, 1986). 
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1.    Klasifikasi flavonoid 

 

Flavonoid mempunyai 15 atom karbon, terdiri dari dua cincin benzena yang 

dihubungkan menjadi satu oleh rantai linier yang terdiri dari tiga atom karbon. 

Dapat ditulis sebagai sistem C6-C3-C6 (Manitto,1992).  Susunan ini dapat 

menghasilkan tiga jenis struktur, yaitu flavonoid (1,3-diaril propana), isoflavonoid 

(1,2-diaril propana), neoflavonoid (1,1-diaril propana) seperti ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2. Tiga jenis flavonoid (Achmad, 1986) 

 

Flavonoid merupakan istilah yang dikenakan pada suatu golongan besar senyawa 

yang berasal dari kelompok senyawa yang paling umum, yaitu senyawa flavon 

yang ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kerangka dasar flavon (Manitto,1992). 
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Senyawa flavonoid terdiri dari beberapa jenis, tergantung pada tingkat oksidasi 

rantai propana dari sistem 1,3-diaril propana.  Beberapa jenis struktur flavonoid 

alami beserta tingkat oksidasinya ditunjukkan pada Gambar 4. 
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                Gambar 4. Tingkat oksidasi dari tiga atom karbon pusat (Mursito,1992) 
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2. Biosintesis flavonoid 

Suatu penelitian tentang strukur flavonoid alami membuktikan bahwa senyawa 

yang mempunyai tingkat oksidasi pada ketiga atom karbon sentral sama atau lebih 

tinggi dari pasangan calkon-flavanon (Gambar 3), ternyata jumlahnya lebih besar. 

Karena itu, dapat dimengerti, bila kemudian banyak yang berpendapat bahwa 

kebanyakan flavonoid dibentuk melalui proses oksidasi enzimatis, yang biasanya 

selektif dan terkontrol secara genetik.  

Hipotesis “oksidatif” pertama kali tentang biosintesis flavonoid, dikemukakan 

oleh Grisebach.  Hal yang penting dari hipotesis Grisebach adalah pembentukan 

khalkon-epoksida yang kemudian menjadi senyawa-senyawa flavonol, auron, 

isoflavon (Manitto, 1992).  Modifikasi flavonoid lebih lanjut terjadi pada berbagai 

tahap dan menghasilkan penambahan atau pengurangan hidroksilasi, metilasi 

gugus hidroksi atau inti flavonoid, isoprenilasi gugus hidroksi atau inti flavonoid, 

metilasi gugus orto-dihidroksi, dimerisasi, pembentukan bisulfat, dan glikosida 

gugus hidroksi (Markham, 1988). 

 

Menurut Ersam (2004), penemuan senyawa-senyawa flavonoid dari Artocarpus, 

dapat memperkaya keanekaragaman model molekul yang dilaporkan dari genus 

Artocarpus.  Sembilan senyawa turunan fenolat yang ditemukan dari genus 

Artocarpus memiliki hubungan kekerabatan molekul, seperti pada saran jalur 

reaksi biogenesis pembentukan senyawa-senyaw flavonoid pada genus Artocarpus 

pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Jalur biogenesis pembentukan senyawa-senyawa flavonoid 

      dalam genus Artocarpus (Ersam, 2004) 

 

3.    Manfaat flavonoid 

Flavonoid mempunyai manfaat yang beragam terhadap organisme sehingga 

tumbuhan yang mengandung flavonoid umumnya digunakan dalam pengobatan 

tradisional.  Tumbuhan yang secara tradisional digunakan untuk mengobati 

gangguan fungsi hati, ternyata mengandung komponen aktif senyawa flavonoid 

yang mempunyai aktivitas antioksidan.  Flavonoid merupakan senyawa pereduksi 

yang baik dan dapat menghambat terjadinya reaksi oksidasi, baik secara enzim 

maupun non-enzim (Robinson, 1995). 
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Isolat flavonoid dari benalu mangga mampu menghambat pertumbuhan kanker 

(Sukardiman, 1999).  Beberapa turunan flavonoid dari isoflavon, misalnya 

rotenone, merupakan insektisida alam yang kuat (Harborne,1996).  Selain 

mempunyai struktur molekul yang unik, beberapa senyawa flavon yang berasal 

dari Artocarpus juga memperlihatkan bioaktivitas antitumor yang tinggi pada sel 

leukemia L 1210 (Suhartati, 2001).  Senyawa flavonoid dan turunannya dari 

tanaman Artocarpus juga memiliki fungsi fisiologi tertentu yaitu sebagai 

antimikroba atau antibakteri dan juga sebagai antivirus (Nurachman, 2002).  

Selain itu senyawa tersebut memiliki bioaktivitas yang menarik seperti 

antileismania, antiinflamasi, antidiuretik, dan antihipertensi (Ersam, 2001).  

 

Willaman (1995) dalam Arisandi (2006) juga melaporkan bahwa senyawa turunan 

flavonoid mempunyai 24 aktivitas biologi dan biokimia, seperti yang tercantum 

dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Tipe aktivitas biologi dan biokimia senyawa flavonoid 

 

Senyawa 

Flavonoid 

Tipe Aktivitas 

Biologis 

Keterangan 

Flavonol  1.   Aktivitas asterogenik 

Kalikopterin 5, 10, 11, 12, 21 2.   Pembasmi kuman 

Krisin 10, 11, 12, 21 3.   Pereduksi tumor 

Genkwain 10, 11, 12, 21 4.   Peluruh cacing 

Flavon  5.   Pemacu jantung 

Gosipetin 19 6.   Penekan jantung 

Isosamnetin 18 7.   Peluruh air seni 

Kaempferol 6, 8, 23 8.   Penyempit kapiler darah 

Letuolin 16 9.   Kontraksi uterus 

Morin 8, 12, 17, 22 10. Penghambat gerakan otot 

Mirisetin 1, 6, 8, 13 11. Penurun tekanan darah 

Quarsetin 3, 4, 6, 9, 14-17, 20 12. Pembunuh bakteri 

Ramnetin 2, 6, 12 13. Penaik tekanan darah 

Trisin 11 14. Penghambat pertumbuhan    

mikroba 

Ulexflavon 8 15. Penghambat pertumbuhan bakteri 

Isoflavon  16. Pengaktivasi enzim 

Biokanin A 1 17. Pengambat aktivitas enzim 

Daidzein 1 18. Penormal fungsi sel kelamin 

Formonetin 1 19. Pereduksi iodin di kelenjar tiroid 

Genistein 1 20. Antialergi 

Santal 11 21. Pengikat gerakan pernafasan 

Taktorigenin 8 22. Antivirus 

Flavanon, 

flavanonol 

 23. Peluruh kentut 

24. Pelindung kedinginan 

Katekin 3, 17, 24  

Eriodiktiol 8, 17  

Haspratin 7  

Homoeriodiktiol 8, 17  

Naringenin 5, 12  

Sumber : Willaman (1995) dalam Arisandi (2006) 

 

Struktur beberapa senyawa flavonoid yang telah diperoleh dari Artocarpus 

ditunjukkan pada Gambar 6. 
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                          Gambar 6. Struktur beberapa senyawa flavonoid dari 

Artocarpus.(Hernawan,2008) 

 

4.    Isolasi senyawa fenolik 

 

Senyawa fenolik bersifat polar, sehingga mudah diekstraksi dengan pelarut yang 

bersifat polar.  Kebanyakan senyawa fenolik diekstraksi dari sampel bagian 

tumbuhan menggunakan pelarut beralkohol atau pelarut polar lain (Robbins, 2003 

dalam Green, 2007).  Vourela (2005) menuliskan bahwa ekstraksi senyawa 

fenolik dengan pelarut metanol berair lebih efektif dibandingkan dengan 
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penggunaan metanol 100%.  Penggunaan metanol sebagai pelarut ekstraksi 

dikarenakan banyak senyawa cukup stabil dalam larutan metanol (Green, 2007).  

Proses ekstraksi bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

kompleksitas matriks sampel, kelarutan senyawa fenolik, substansi pengganggu 

yang terdapat dalam sampel, waktu ekstraksi, dan suhu (Sardà, 2008).  Su et al. 

(2002) menggunakan pelarut metanol-air 90% untuk mengekstrak senyawa 

fenolat dari tumbuhan kenangkan. 

F.     Metode Pemisahan Senyawa 

1.    Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses penarikan komponen/zat aktif suatu simplisia dengan 

menggunakan pelarut tertentu.  Prinsip ekstraksi didasarkan pada distribusi zat 

terlarut dengan perbandingan tertentu antara dua pelarut yang tidak saling 

bercampur (Khopkar, 2002).  Ekstraksi digolongkan ke dalam dua bagian besar 

berdasarkan bentuk fasa yang diekstraksi yaitu ekstraksi cair-cair dan ekstraksi 

cair-padat.  Untuk ekstraksi cair-cair dapat menggunakan corong pisah, sedangkan 

ekstraksi cair-padat terdiri dari beberapa cara yaitu maserasi, perkolasi dan 

sokletasi (Harborne, 1984). 

Maserasi merupakan proses ekstraksi dengan cara perendaman sampel 

menggunakan pelarut organik pada suhu ruang.  Proses ini sangat menguntungkan 

dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam karena dengan perendaman 

sampel akan terjadi pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan 

tekanan di dalam dan di luar sel sehingga metabolit sekunder yang ada dalam 
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sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik serta struktur senyawa tidak akan 

mudah rusak (Harborne, 1984).  

Perkolasi merupakan proses ekstraksi dengan cara melewatkan pelarut organik 

pada sampel sehingga pelarut akan membawa senyawa organik.  Proses ini sangat 

baik untuk senyawa organik yang sangat mudah larut dalam pelarut yang 

digunakan.  Sokletasi merupakan metode ekstraksi dengan cara pemanasan dan 

terjadi sirkulasi pelarut yang selalu membasahi sampel.  Akan tetapi proses ini 

hanya cocok untuk senyawa organik yang tidak dipengaruhi oleh suhu atau 

bersifat tahan panas (Harborne, 1984). 

 

2.    Kromatografi 

Di tahun 1903 Tswett menemukan teknik kromatografi.  Teknik ini bermanfaat 

sebagai cara untuk menguraikan suatu campuran.  Dalam kromatografi, 

komponen-komponen terdistribusi dalam dua fasa (Khopkar, 1990).  Hampir 

setiap campuran kimia, mulai dari bobot molekul rendah sampai tinggi, dapat 

dipisahkan menjadi komponen-komponennya dengan beberapa metode 

kromatografi (Gritter et al., 1991).  Pada penelitian ini akan digunakan metode 

kromatografi lapis tipis (KLT), kromatografi cair vakum, kromatografi flash dan 

kromatografi kolom gravitasi. 

 

a.    Kromatografi Lapis Tipis 

Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah salah satu kromatografi padat-cair yang 

fase diamnya direkatkan pada lempengan tipis alumunium atau kaca.  KLT 
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digunakan untuk mengidentifikasi komponen dan mendapatkan eluen yang tepat 

untuk kromatografi kolom dan kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT). Lapisan 

yang memisahkan terdiri atas bahan berbutir-butir (fase diam), ditempatkan pada 

penyangga berupa pelat gelas, logam, atau lapisan yang cocok. Campuran yang 

akan dipisah, berupa larutan, ditotolkan berupa bercak atau pita (awal), kemudian 

pelat dimasukkan di dalam bejana tertutup rapat yang berisi larutan pengembang 

yang cocok (fase gerak).  Pemisahan terjadi selama perambatan kapiler 

(Hostettman dkk., 1995).  Keistimewaan KLT adalah lapisan tipis fasa diam dan 

kemampuan pemisahannya.  Pada umumnya sebagai fasa diam digunakan silika 

gel.  Dalam perdagangan, silika gel yang biasa digunakan untuk kromatografi 

kolom mempunyai ukuran 230-400 mesh.  Ukuran ini terutama mempengaruhi 

kecepatan alir dan kualitas pemisahan (Sastrohamidjojo, 1991).  Senyawa netral 

yang mempunyai gugusan sampai tiga pasti dapat dipisahkan pada lapisan yang 

diaktifkan dengan memakai pelarut organik atau campuran pelarut yang normal.  

Karena sebagian besar silika gel bersifat sedikit asam, maka asam akan lebih 

mudah dipisahkan, jadi meminimalisir reaksi asam-basa antara penjerap dan 

senyawa yang dipisahkan (Gritter et al., 1991). 

 

b. Kromatografi cair vakum 

 

Kromatografi cair vakum dilakukan dengan menggunakan corong buchner kaca 

masir atau kolom yang lebih panjang untuk meningkatkan daya pisah.  

Kromatografi cair vakum ini tergolong kromatografi cair padat.  Berbagai 

penjerap dapat dipergunakan dalam KCV, diantaranya silika, alumina, poliamida, 

florisil, dan bahan penyerap lainnya.  Diantara penjerap di atas, silika memiliki 
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pemakaian hingga 90% karena memberikan hasil yang unggul.  Proses kerja 

dimulai dengan elusi menggunakan pelarut yang kepolarannya rendah lalu 

kepolaran pelarut ditingkatkan, kolom dihisap dengan pompa vakum sampai 

kering pada setiap pengumpulan fraksi.  Penggunaan vakum KCV dilakukan 

untuk meningkatkan laju aliran fasa gerak (Hostettmann dan Marston, 1986;  

Johnson dan Stevenson, 1991). 

c. Kromatografi flash  

Kromatografi flash juga dikenal sebagai kromatografi tekanan sedang, yang telah 

dipopulerkan oleh Claric Still tahun 1978 dari Universitas Columbia.  Sebagai 

suatu alternatif untuk memperlambat dan sering tidak efisien bila memakai 

kromatografi kolom gravitasi.  Kromatografi flash berbeda dari teknik 

konvensional dalam dua hal.  Pertama, ukuran silika gel yang digunakan sedikit 

lebih kecil (250-400 mess).  Kedua, tekanan gas 10-15 psi digunakan untuk 

mengarahkan pelarut pada kolom fasa diam.  

 

d. Kromatografi kolom grafitasi (KKG) 

 

Kromatografi kolom grafitasi (KKG) merupakan kromatografi cair-adsorpsi, 

KKG dilakukan pada sistem yang bekerja pada kondisi normal tanpa vakum, 

hanya berdasarkan gaya grafitasi bumi.  Waktu yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaannya lebih lama, namun diharapkan akan mendapat hasil dengan 

pemisahan yang lebih baik dan lebih murni. 
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G. Identifikasi secara Spektroskopi 

 

Spektroskopi merupakan studi interaksi antara materi dengan cahaya.  Warna-

warna yang tampak dan fakta bahwa orang bisa melihat adalah akibat absorpsi 

energi oleh senyawa organik maupun anorganik.  Yang menjadi perhatian primer 

bagi ahli kimia organik adalah fakta bahwa panjang gelombang pada suatu 

senyawa organik menyerap cahaya bergantung pada struktur senyawa tersebut 

(Fessenden dan Fessenden, 1982). 

 

1. Spektroskopi UV-Vis 

 

Panjang gelombang cahaya UV dan tampak jauh lebih pendek daripada panjang 

gelombang radiasi inframerah.  Spektrum UV terentang dari 100 sampai 400 nm.  

Sedangkan spektrum tampak terentang dari sekitar 400 nm (ungu) sampai 750 nm 

(merah).  Kuantitas energi yang diserap oleh suatu senyawa berbanding terbalik 

dengan panjang gelombang radiasi: 

E = 


ch.
 

Dengan E : energi yang diabsorpsi, dalam erg 

   h : tetapan planck, 6,6 x 10
-27

 erg-det. 

   λ  : panjang gelombang, dalam cm 

   c : kecepatan cahaya, 3 x 10
10

 cm/det 

 

Panjang gelombang cahaya UV atau cahaya tampak bergantung pada mudahnya 

promosi elektron.  Molekul-molekul yang memerlukan lebih banyak energi untuk 

promosi-elektron, akan menyerap pada panjang gelombang yang lebih pendek.  

Molekul yang memerlukan energi lebih sedikit akan menyerap pada panjang 
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gelombang yang lebih panjang.  Senyawa yang menyerap cahaya dalam daerah 

tampak (yakni senyawa yang berwarna) mempunyai elektron yang lebih mudah 

dipromosikan daripada senyawa yang menyerap pada panjang gelombang UV 

yang lebih pendek.  Keadaan dasar suatu molekul organik mengandung elektron-

elektron valensi dalam tiga tipe utama orbital molekul:  orbital sigma, orbital pi, 

dan orbital terisi tapi tak terikat (n).  Daerah yang paling berguna dari spektrum 

UV adalah daerah dengan panjang gelombang di atas 200 nm.  Transisi berikut 

menimbulkan absorpsi dalam daerah 100-200 nm yang tak berguna:  π→π* untuk 

ikatan rangkap menyendiri dan σ→σ* untuk ikatan karbon-karbon biasa.  Transisi 

yang berguna (200-400 nm) adalah π→π * untuk senyawa dengan ikatan rangkap 

berkonjugasi serta beberapa transisi n→σ* dan n→π * (Fessenden dan Fessenden, 

1982). 

Noerdin (1985) memberikan aturan panjang gelombang maksimum untuk 

mengidentifikasi jenis kromofor dan memperkirakan adanya konjugasi dalam 

molekul yang tidak diketahui sebagai berikut: 

a) Jika spektrum senyawa yang diberikan memperlihatkan satu pita serapan 

dengan intensitas sangat rendah (є= 10-100) di daerah 270-350 nm dan tidak 

ada pita serapan lain di atas 200 nm, maka senyawa ini diharapkan 

mengandung kromofor tak terkonjugasi sederhana yang mempunyai elektron-

elektron-n.  Pita lemah terjadi oleh transisi n→π
 *
. 

b) Jika spektrum memperlihatkan beberapa pita serapan diantaranya terdapat di 

daerah tampak, maka senyawa itu diharapkan mengandung rantai panjang 

terkonjugasi dan kemungkinan mempunyai paling tidak 4-5 kromofor 

terkonjugasi dan gugus-gugus auksokrom (pengecualian beberapa senyawa 
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yang mengandung nitrogen, seperti nitro, azo, senyawa nitroso, alfa-diketon, 

glioksal dan iodoform). 

 

2.   Spektroskopi Fourier Transform Infrared (FTIR) 

Pada dasarnya Spektrofotometer FTIR adalah sama dengan Spektrofotometer 

Infra Merah dispersi, perbedaannya adalah pengembangan pada sistem optiknya 

sebelum berkas sinar infra merah melewati contoh.  Dasar pemikiran dari 

Spektrofotometer FTIR adalah dari persamaan gelombang yang dirumuskan oleh 

Jean Baptiste Joseph Fourier (1768-1830) seorang ahli matematika dari Perancis. 

Dari deret Fourier tersebut intensitas gelombang dapat digambarkan sebagai 

daerah waktu atau daerah frekwensi.  Perubahan gambaran intensitas gelombang 

radiasi elektromagnetik dari daerah waktu ke daerah frekwensi atau sebaliknya 

disebut Transformasi Fourier (Fourier Transform).  Selanjutnya pada sistem optik 

peralatan instrumen Fourier Transform Infra Red dipakai dasar daerah waktu yang 

non dispersif.  Secara keseluruhan, analisis menggunakan spektrofotometer ini 

memiliki dua kelebihan utama dibandingkan Spektrofotometer Infra merah 

dispersi yaitu : 

 Dapat digunakan pada semua frekuensi dari sumber cahaya secara 

simultan sehingga analisis dapat dilakukan lebih cepat.  

 Sensitifitas dari metode Spektrofotometri FTIR lebih besar daripada cara 

dispersi, sebab radiasi yang masuk ke sistem detektor lebih banyak karena 

tanpa harus melalui celah (Hsu, 1994). 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Perancis
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fourier&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Intensitas
http://id.wikipedia.org/wiki/Gelombang
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Daerah_waktu&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Daerah_frekwensi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gelobang&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Radiasi
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http://en.wikipedia.org/wiki/Fourier_transform
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http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Daerah_waktu&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Dispersi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sumber_cahaya&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Simultan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Analisis
http://id.wikipedia.org/wiki/Dispersi
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Spektroskopi FTIR merupakan metode yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi gugus fungsi yang terdapat dalam senyawa organik, gugus 

fungsi ini dapat ditentukan berdasarkan ikatan dari tiap atom.  Prinsip kerja dari 

metode ini adalah sinar yang terserap menyebabkan molekul dari senyawa 

tervibrasi dan energi vibrasi diukur oleh detektor dan energi vibrasi dari gugus 

fungsi tertentu akan menghasilkan frekuensi yang spesifik.  Alat ini mempunyai 

kemampuan lebih sensitif dibanding dengan alat dispersi dan dapat digunakan 

pada daerah yang sangat sulit atau tidak mungkin dianalisis dengan alat dispersi. 

Radiasi infra merah mempunyai spektrum elektromagnetik pada bilangan 

gelombang 13000-10 cm 
-1

 atau panjang gelombang dari 0,78-1000 µm. 

Penggunaan spektrum infra merah untuk menentukan gugus fungsi suatu struktur 

senyawa organik biasanya antara 4000-400 cm 
-1

 (2,5 sampai 25 µm).  Daerah di 

bawah frekuensi 400 cm
-1

 (25 µm) disebut daerah infra merah jauh, dan daerah di 

atas 4000 cm 
-1

 (2,5 µm) disebut daerah inframerah dekat (Silverstein dkk, 1986). 

 

3. Spektroskopi Resonansi Magnetik Inti (RMI)  

Analisis spektroskopi RMI akan memberikan informasi tentang posisi atom-atom 

karbon yang memiliki proton atau yang tidak memiliki proton. Selain itu juga 

untuk mengenali atom-atom lainnya yang berkaitan dengan proton. Spektroskopi 

RMI juga dapat memberikan informasi tentang jumlah dan jenis atom karbon 

yang ada pada struktur senyawa organik. Teknik spektroskopi ini didasarkan pada 

penyerapan gelombang radio elektromagnetik oleh inti atom hidrogen atau karbon 

(Silverstein dkk, 1991).  


